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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara motivasi belajar dengan partisipasi siswa dalam 
kegiatan ekstrakurikuler di MIN 1 Gresik. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 
korelasional. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler, dengan 
sampel penelitian berjumlah 33 siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan angket motivasi belajar dan 
angket partisipasi siswa. Analisis data dilakukan menggunakan analisis deskriptif dan uji korelasi Pearson Product 
Moment. Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa tingkat motivasi siswa berada pada kategori cuku dengan 
nilai rata-rata sebesar 103,12, sedangkan tingkat partisipasi siswa juga berada pada kategori cukup dengan nilai 
rata-rata 62,52. Hasil uji korelasi menunjukkan nilai koefisien korelasi sebesar 0,434 dengan nilai signifikansi 
sebesar 0,012 (p < 0,05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan antara 
motivasi belajar dengan partisipasi siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler di MIN 1 Gresik. Semakin tinggi 
motivasi belajar siswa, maka semakin tinggi pula partisipasi siswa dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler. 
Dengan demikian, motivasi belajar memiliki peran penting dalam meningkatkan partisipasi siswa dalam kegiatan 
ekstrakurikuler. 

Kata Kunci: motivasi belajar, partisipasi siswa, kegiatan ekstrakurikuler 

Abstract 

Abstract This study aims to determine the relationship between learning motivation and student participation in 
extracurricular activities at MIN 1 Gresik. This study used a quantitative approach with a correlational method. 
The population in this study were all students participating in extracurricular activities, with a sample of 33 
students. Data collection techniques used a learning motivation questionnaire and a student participation 
questionnaire. Data analysis was conducted using descriptive analysis and the Pearson Product Moment 
correlation test. The results of the descriptive analysis showed that the level of student motivation was in the 
sufficient category with an average score of 103.12, while the level of student participation was also in the 
sufficient category with an average score of 62.52. The results of the correlation test showed a correlation 
coefficient of 0.434 with a significance value of 0.012 (p < 0.05). These results indicate a positive and significant 
relationship between learning motivation and student participation in extracurricular activities at MIN 1 Gresik. 
The higher the student's learning motivation, the higher the student's participation in extracurricular activities. 
Thus, learning motivation plays a significant role in increasing student participation in extracurricular activities. 

Keywords: motivation, student participation, extracurricular activites.

1. PENDAHULUAN 

Kegiatan Kegiatan ekstrakurikuler memiliki 
peran penting dalam mendukung pengembangan 
peserta didik secara menyeluruh, khususnya dalam 
pembentukan karakter, pengembangan minat dan 
bakat, serta penguatan nilai sosial dan kedisiplinan. 
Salah satu kegiatan ekstrakurikuler yang memiliki nilai 
edukatif dan kultural yang kuat adalah pencak silat. 

Selain melatih kemampuan fisik, pencak silat juga 
mengajarkan nilai budaya, etika, dan pembentukan 
karakter bangsa. 

Sebagai warisan budaya Indonesia, pencak silat 
memiliki nilai luhur yang sejalan dengan tujuan 
pendidikan nasional. Perkembangannya saat ini 
menunjukkan bahwa pencak silat tidak hanya berfungsi 
sebagai seni bela diri tradisional, tetapi juga sebagai 
cabang olahraga yang diminati oleh peserta didik di 
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berbagai jenjang pendidikan (Paradiso & Wahyudi, 
2021). Dalam konteks pendidikan dasar, kegiatan 
ekstrakurikuler pencak silat menjadi sarana strategis 
untuk mengembangkan aspek fisik, mental, sosial, dan 
spiritual siswa. 

Keberhasilan pelaksanaan kegiatan 
ekstrakurikuler sangat ditentukan oleh tingkat 
partisipasi siswa. Partisipasi merupakan keterlibatan 
aktif individu dalam suatu kegiatan yang tercermin 
melalui kehadiran, keaktifan, dan konsistensi dalam 
mengikuti kegiatan (Akurat & Maksum, 2021). 
Namun, dalam praktiknya, tidak semua siswa 
menunjukkan tingkat partisipasi yang optimal, 
meskipun jumlah peserta ekstrakurikuler relatif 
banyak. Perbedaan tingkat keaktifan siswa ini 
menunjukkan adanya faktor-faktor tertentu yang 
memengaruhi partisipasi. 

Motivasi merupakan salah satu faktor utama 
yang memengaruhi tingkat partisipasi siswa dalam 
kegiatan ekstrakurikuler. Motivasi dipahami sebagai 
dorongan internal dan eksternal yang menggerakkan 
individu untuk bertindak dalam mencapai tujuan 
tertentu (Fitriya et al., 2025). Dalam konteks 
pendidikan, motivasi berperan penting dalam 
menentukan intensitas dan keberlanjutan keterlibatan 
siswa (Yusuf & Suhada, 2024). Teori hierarki 
kebutuhan Maslow menjelaskan bahwa motivasi 
individu dipengaruhi oleh pemenuhan kebutuhan 
bertingkat, mulai dari kebutuhan dasar hingga 
aktualisasi diri, yang berdampak pada perilaku dan 
partisipasi siswa. 

Dalam kegiatan ekstrakurikuler pencak silat, 
motivasi siswa dapat berasal dari faktor intrinsik 
seperti minat, bakat, dan keinginan mengembangkan 
diri, serta faktor ekstrinsik seperti dukungan pelatih, 
lingkungan sekolah, dan penghargaan (Maulana & 
Putranto, 2024). Dukungan lingkungan sekolah dan 
kualitas pembinaan juga terbukti berkontribusi 
terhadap peningkatan motivasi dan partisipasi siswa 
(Ollong & Maksum, 2021). Selain itu, pengaruh teman 
sebaya turut berperan dalam mendorong keterlibatan 
siswa secara aktif dan berkelanjutan (Arifin & 
Maksum, 2023). 

Ekstrakurikuler pencak silat tidak hanya 
berorientasi pada penguasaan teknik bela diri, tetapi 
juga berperan dalam pembentukan karakter siswa 
melalui penanaman nilai disiplin, tanggung jawab, dan 
kerja sama (Hakim et al., 2023). Kegiatan ini juga 
berkontribusi terhadap peningkatan kebugaran jasmani 
melalui latihan fisik yang terstruktur (Sub’han & 
Hamdani, 2020), serta menjadi wadah pengembangan 
prestasi melalui evaluasi teknik dan ujian kenaikan 
tingkat (Ramadani & Setiawan, 2025). Selain itu, 
pencak silat mengandung nilai moral dan spiritual yang 
disampaikan secara langsung dalam proses latihan 
(Muhyidin et al., 2024), serta berdampak positif 

terhadap aspek psikologis dan sosial siswa, seperti 
kepercayaan diri dan pengendalian emosi (Alpedia et 
al., 2023). 

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan 
adanya hubungan yang signifikan antara motivasi dan 
partisipasi siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler. 
Zulkarnaen dan Hidayat (2021) menemukan bahwa 
motivasi berbanding lurus dengan keaktifan siswa 
dalam kegiatan olahraga. Choi (2023) menegaskan 
bahwa motivasi berperan dalam mempertahankan 
keterlibatan jangka panjang siswa. Temuan serupa juga 
disampaikan oleh Suryana Nasution et al. (2024), yang 
menunjukkan bahwa motivasi intrinsik dan ekstrinsik 
berpengaruh signifikan terhadap partisipasi siswa. 
Dalam konteks pencak silat, Devi dan Priambodo 
(2024) menekankan bahwa motivasi fisik dan motivasi 
partisipatif menjadi faktor dominan dalam keterlibatan 
siswa. Selain itu, Syahruddin et al. (2023) 
menunjukkan bahwa motivasi dalam kegiatan 
ekstrakurikuler juga berdampak positif terhadap 
keaktifan dan keterlibatan siswa secara umum. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan 
bahwa motivasi memiliki peran penting dalam 
menentukan tingkat partisipasi siswa dalam kegiatan 
ekstrakurikuler pencak silat. Namun, kajian empiris 
yang secara khusus meneliti hubungan antara motivasi 
dan partisipasi siswa sekolah dasar dalam 
ekstrakurikuler pencak silat masih terbatas. Oleh 
karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk 
mengkaji hubungan antara motivasi dan tingkat 
partisipasi siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler 
pencak silat, sehingga dapat memberikan kontribusi 
teoretis dan praktis bagi pengembangan kegiatan 
ekstrakurikuler di sekolah dasar. 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif dengan desain korelasional. Penelitian 
korelasional bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya 
hubungan serta kekuatan hubungan antara dua variabel 
atau lebih tanpa pemberian perlakuan tertentu 
(Sugiyono, 2020), serta berfungsi untuk mendukung 
proses prediksi hubungan antarvariabel (Pratama et al., 
2023). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah 
motivasi siswa, sedangkan variabel terikat adalah 
tingkat partisipasi siswa dalam kegiatan 
ekstrakurikuler pencak silat. Penelitian dilaksanakan di 
MIN 1 Gresik pada bulan Januari 2026, yaitu tanggal 
7, 8, dan 10 Januari 2026.  

Populasi penelitian adalah seluruh siswa yang 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler pencak silat di MIN 
1 Gresik dari kelas III sampai kelas VI. Populasi 
didefinisikan sebagai seluruh subjek yang menjadi 
fokus kajian penelitian sesuai dengan tujuan yang telah 
ditetapkan (Candra Susanto et al., 2024). Teknik 
pengambilan sampel menggunakan purposive 
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sampling, yaitu pemilihan sampel berdasarkan kriteria 
tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian 
(Sugiyono, 2020). Sampel dipilih dari siswa kelas IV 
sampai kelas VI dengan jumlah 33 siswa, dengan 
pertimbangan perkembangan kognitif siswa yang 
berada pada tahap operasional konkret menuju 
operasional formal sehingga lebih mampu memahami 
instrumen penelitian (Marinda, 2020).  

Pengukuran motivasi siswa dilakukan 
menggunakan angket yang diadaptasi dari Fikratinnisa 
dan Khory (2022) yang telah disesuaikan dengan 
karakteristik siswa sekolah dasar tanpa mengubah 
konstruk yang diukur. Instrumen terdiri dari 31 butir 
pernyataan dengan indikator motivasi intrinsik dan 
ekstrinsik menggunakan skala Likert empat tingkat. 
Hasil uji validitas menunjukkan seluruh item memiliki 
nilai r hitung > r tabel (0,355), sedangkan uji 
reliabilitas memperoleh nilai Cronbach’s Alpha 
sebesar 0,958 yang menunjukkan reliabilitas sangat 
tinggi. Kategori motivasi ditentukan berdasarkan nilai 
mean dan standar deviasi.  

 
Tabel 1. Skala Likert Motivasi 

Skor Nilai Jawaban 
4 Sangat Setuju 
3 Setuju 
2 Tidak Setuju 
1 Sangat Tidak Setuju 

Sumber: (Fikratinnisa & Khory, 2022) 

Tabel 2. Kategori Motivasi 
Kategori Norma 

Sangat Baik X ≥ M + 1,5 SD 
Baik M + 0,5 SD ≤ X < M + 1,5 SD 

Cukup M - 0,5 SD ≤ X < M + 0,5 SD 
Kurang M - 1,5 SD ≤ X < M - 0,5 SD 

Sangat Kurang X < M - 1,5 SD 

Pengukuran partisipasi siswa menggunakan 
angket yang diadaptasi dari Putra (2016) dengan 
penyesuaian bahasa untuk siswa sekolah dasar. 
Instrumen terdiri dari  butir pernyataan yang mencakup 
indikator perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi 
dengan empat alternatif jawaban. Hasil uji validitas 
menunjukkan nilai r hitung > r tabel (0,361), 
sedangkan uji reliabilitas menunjukkan nilai 
Cronbach’s Alpha sebesar 0,894 yang termasuk 
kategori sangat tinggi (Putra, 2016).  

 
Tabel 3. Skala Likert Partisipasi 

Alternatif Jawaban Skor 

SL (Selalu) 4 
SR (Sering) 3 
JR (Jarang) 2 

TP (Tidak Pernah) 1 

Sumber : (Putra, 2016) 

Tabel 4. Kategori Partisipasi 
Kategori Norma 

Sangat Baik X ≥ M + 1,5 SD 
Baik M + 0,5 SD ≤ X < M + 1,5 SD 

Cukup M - 0,5 SD ≤ X < M + 0,5 SD 
Kurang M - 1,5 SD ≤ X < M - 0,5 SD 

Sangat Kurang X < M - 1,5 SD 

Pengumpulan data dilakukan menggunakan 
angket cetak dengan pendampingan peneliti untuk 
memastikan pemahaman responden. Analisis data 
dilakukan menggunakan SPSS versi 26. Teknik 
analisis yang digunakan meliputi analisis deskriptif dan 
uji asumsi statistik (Sugiyono, 2020), serta uji hipotesis 
menggunakan Pearson Product Moment Correlation 
(Maksum, 2018). 

3. HASIL 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
hubungan antara motivasi dengan tingkat partisipasi 
siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler pencak silat di 
MIN 1 Gresik. Data diperoleh dari 33 siswa yang 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler pencak silat dan 
dianalisis secara deskriptif serta inferensial.  

Tabel 5. Deskriptif Statistik Motivasi 
Deskriptif 

Nilai Maksimum 124 
Nilai Minimum 69 
Rata-rata 103,12 
Standar deviasi 11,10 

Tabel 6. Distribusi Frekuensi Motivasi 
Kategori Frekuensi Persentase 

Sangat Baik 2 6,1% 
Baik 7 21,2% 
Cukup 17 51,5% 
Kurang 5 15,2% 
Sangat Kurang 2 6,1% 
Total 33 100% 

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa 
skor motivasi siswa memiliki nilai minimum 69 dan 
maksimum 124, dengan nilai rata-rata sebesar 103,12 
dan standar deviasi 11,10. Distribusi frekuensi 
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa berada pada 
kategori cukup (51,5%), diikuti kategori baik (21,2%). 
Temuan ini menunjukkan bahwa secara umum 
motivasi siswa dalam mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler pencak silat berada pada tingkat cukup. 

Tabel 7. Deskriptif Statistik Partisipasi 
Deskriptif 

Nilai Maksimum 74 
Nilai Minimum 49 
Rata-rata 62,52 
Standar deviasi 6,639 

Tabel 8. Distribusi Frekuensi Partisipasi 
Kategori Frekuensi Persentase 

Sangat Baik 3 9,1% 
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Baik 9 27,3% 
Cukup 12 36,4% 
Kurang 6 18,2% 
Sangat Kurang 3 9,1% 
Total 33 100% 

Pada variabel partisipasi siswa, diperoleh skor 
minimum sebesar 49 dan skor maksimum sebesar 74, 
dengan nilai rata-rata 62,52 dan standar deviasi 6,639. 
Distribusi frekuensi menunjukkan bahwa sebagian 
besar siswa berada pada kategori cukup (36,4%) dan 
baik (27,3%). Hasil ini mengindikasikan bahwa tingkat 
partisipasi siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler 
pencak silat secara umum berada pada kategori cukup.  

Uji normalitas menggunakan metode Shapiro–
Wilk menunjukkan bahwa data motivasi berdistribusi 
normal dengan nilai signifikansi 0,093 (>0,05), dan 
data partisipasi siswa juga berdistribusi normal dengan 
nilai signifikansi 0,634 (>0,05). Selain itu, hasil uji 
linieritas menunjukkan nilai signifikansi Deviation 
from Linearity sebesar 0,883 (>0,05), yang 
menandakan bahwa hubungan antara motivasi dan 
partisipasi siswa bersifat linier. Dengan terpenuhinya 
uji prasyarat tersebut, analisis korelasi Pearson dapat 
dilakukan.  
 

Tabel 9. Hasil Uji Hipotesis 
Variabel Sig 

 
Motivasi  
Partisipasi siswa 
 

 
0,012 

 

Hasil uji korelasi Pearson Product Moment 
menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,012 (<0,05). 
Temuan ini mengindikasikan bahwa terdapat hubungan 
yang signifikan antara motivasi dengan tingkat 
partisipasi siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler 
pencak silat. Artinya, semakin tinggi motivasi yang 
dimiliki siswa, maka cenderung semakin tinggi pula 
tingkat partisipasi mereka dalam mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler pencak silat. 

4. PEMBAHASAN 

Penelitian ini menganalisis hubungan antara 
motivasi dan partisipasi siswa dalam kegiatan 
ekstrakurikuler pencak silat di MIN 1 Gresik. Hasil 
analisis deskriptif menunjukkan bahwa motivasi siswa 
berada pada kategori cukup dengan rata-rata skor 
103,12, sedangkan partisipasi siswa juga berada pada 
kategori cukup dengan rata-rata skor 62,52. Skor yang 
lebih tinggi mencerminkan tingkat motivasi yang lebih 
tinggi, sedangkan skor yang lebih rendah menunjukkan 
motivasi yang lebih rendah (Hasanah & Sutopo, 2020). 

Kategori cukup pada motivasi dan partisipasi 
siswa dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. 
Secara internal, perbedaan minat, tujuan mengikuti 
kegiatan, serta kepercayaan diri siswa menyebabkan 

motivasi belum sepenuhnya bersifat intrinsik. Secara 
eksternal, keterbatasan waktu latihan, variasi metode 
pembinaan, sarana prasarana, serta dukungan 
lingkungan sekolah dan orang tua turut memengaruhi 
tingkat partisipasi siswa. 

Temuan ini sejalan dengan Teori Hierarki 
Kebutuhan yang dikemukakan oleh Abraham Maslow, 
yang menekankan pentingnya pemenuhan kebutuhan 
sosial dan penghargaan dalam meningkatkan motivasi 
individu (Maslow, 2017). Kebutuhan akan penerimaan 
sosial serta apresiasi terhadap keaktifan siswa yang 
belum optimal berdampak pada motivasi dan 
partisipasi yang masih berada pada kategori cukup. 

Hasil uji hipotesis menunjukkan adanya 
hubungan yang signifikan antara motivasi dan 
partisipasi siswa dengan nilai signifikansi 0,012 < 0,05. 
Temuan ini sejalan dengan penelitian Fikratinnisa & 
Khory (2022), Mustaqim et al. (2025), serta Darmawan 
et al. (2025) yang menegaskan bahwa motivasi, minat, 
dan dukungan lingkungan berperan penting dalam 
meningkatkan partisipasi siswa dalam kegiatan 
ekstrakurikuler. Dengan demikian, peningkatan 
motivasi melalui pembinaan yang variatif, pemberian 
apresiasi, dan dukungan lingkungan diharapkan dapat 
meningkatkan partisipasi siswa (Rustandi et al., 2026). 

5. SIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Pada Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
motivasi siswa dalam mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler pencak silat di MIN 1 Gresik berada 
pada kategori cukup dengan skor rata-rata 103,12, 
sedangkan partisipasi siswa juga berada pada kategori 
cukup dengan skor rata-rata 62,52. Temuan ini 
mengindikasikan bahwa siswa telah memiliki dasar 
motivasi dan keterlibatan dalam kegiatan 
ekstrakurikuler, namun belum berkembang secara 
optimal untuk mencapai kategori tinggi. 

Uji korelasi pearson product moment 
menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara 
motivasi dan partisipasi siswa dengan nilai signifikansi 
sebesar 0,012 (<0,05). Hal ini menegaskan bahwa 
peningkatan motivasi berperan penting dalam 
meningkatkan partisipasi siswa dalam kegiatan 
ekstrakurikuler pencak silat. 

Berdasarkan temuan tersebut, disarankan agar 
pembinaan ekstrakurikuler diarahkan pada upaya 
peningkatan motivasi siswa melalui penerapan metode 
latihan yang variatif, suasana latihan yang kondusif, 
serta pemberian penguatan dan apresiasi yang 
konsisten. Dukungan sekolah dan keterlibatan aktif 
siswa diharapkan dapat mendorong peningkatan 
partisipasi secara berkelanjutan. 
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